


e Dengan keterangan d1 atas sebagax iatar beiakang, ulasan ini me
gambarkan keadaan, kebuakan dan pengaturan kelembagaan dalam sekt_'
energi, dan meﬂyarankan kebutuhan riset dan pengembangan energ; ey
dengan kebuakan-kebuakam itu dan untuk mendukungnya ' :

KEADAAN ENERGI

Energl Komersmi

Konsumsa energi komersial Indonesia sudah berkembang dengan laju va
sangat tinggi. Tabel 1 menun}ukkan bahwa terdapat 2 periode pertumbuh
5,2% setahun selama periode 1963- 1969 (sebelum Rencana Pembangunan
Lima Tahun atan Pelita), dan 14,09 setahun selama periode 1970- 1580

(mehput} 2 Pelita).

Pertumbuhan konsumsi energi yang cepat seperii ditunjukkan dalam T
bel 2, sebagian adalah akibat laju pertumbuhan penduduk 2, 3% per tahy
tetapi juga akibat meningkatnya permintaan dari sektor industri dan
pengangkutan dan permintaan taraf hidup yang lebih baik. :

Sektor-sektor terpenting yang mengkonsumsi energi adalah mdusm
pengangkutan rumah tangga dan pembangkit tenaga listrik (lihat Tabel 3)

. Energi komersial terdiri atas minyak, gas alam, batu bara dan tenaga al
'éiih“t Tabel 4). '

Masaiahnya dengan energi komermai adalah bahwa seperti dlthn]ukk
dalam Tabel 1, kebutuhan terus meningkat dengan laju yang tinggi, d
‘bahwa seperti ditunjukkan dalam Tabel 4, bagian terbesar dari- kebutuhan
ini walaupun menurun (90% dalam tahun 1977 menjadi 82% dalam tahu
1980), dipenuhi oleh satu sumber energi, yaitu minyak. Masalahnya seriu
karena minyak merupakan sumber pendapatan negara dan devisa yang palin;
penting untuk membiayai rencana pembangunan negara. Dalam tahun fiskal
1980/1981 minyak dan gas menyumbangkan 69% penerimaan anggaran da
73% penenmaan ekspor. :

Seiam itu, seperti dapat dilihat dari Tabel 3, sebagian besar dari energ
komersial .dikonsumsi di sektor rumah tangga yang non-produktif, dalam
bentuk minyak tanah (33% dari minyak yang dikonsumsi dalam tahun 1980)

konsumsi listrik di sektor rumah tangga dalam tahun fiskal 1978/ §979 adal
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- KONSUMS! ENERGI KOMERSIAL Guta TCE)

:'::.;Ai.r. v Total

:'Bastx"Bafé: s

2011,028 (10,9) o, i (1 8)_; : --_':0146(1 6)__.--
. 0,880(89 .0 161 (1,6) " 0,154 (1,6) . ! __
0,724 (6,0 0,187(,3)0,159(1,3) 12,082

C1,287¢ 7,170,189 (1,1 70,237 (1,3) 18,1311

“5,521.(15,2 01 0,190(0,6) © :1.0,887.(2,4) 7.7

Catalan: Ané}g_a_—_aﬁ_gfcﬁ _d_aﬁa_m .i_a_lmn_g. éda}a_i_l pgrsgntagg.

Tabel 5 -

PROYEKSI PERMINTAAN ENERG! KOMERSIAL 1981-1990 (juta TCE)

T f O Tin/gka_t Pertumbuhan PDB
Tahum. .. ool b (trilyun rupiah; harga konstan 1978)

6 persen 7T persen:
1981 - S T i 39,450 - ... 41,513
1982 v = - 43,711 c 46,744
Ces N : _ o pogan
; 1984 B ' 53,081 5%,528
1685 R U 58177 ' 65,083
11986 S ‘. 63,063 © 11,516
w1987 . . 8,361 © 8,465
1988 : > 74,103 86,154
1989 . 80,328 94,598
1850 - : 87,075 - 103,853

o Catatan.! "":Eia‘stisitas permintdan energi terhadap PDR diasumsikan [,53...

Konsumsi energi komersial kiranya akan terus meningkat sebagai a}ub
meningkatnya produk domestik bruto (PDB) dan penduduk. Asumsi tmgkat
pertumbuhan PDB 6 dan 7% (konstan rupiah 1978} dan elastisitas permintaan
PDR 1;33, menghasilkan Tabel 5 yang mehputl sisa 3 tazhun Pelita H! Pehta
IV dan satu tahun Pelita V.

Masalahnya dengan energi komersial adalah juga masalah ketergantungan
yang berlebihan pada minyak, sementara lain-lain sumber kurang dimanfaa
kan. Produksi batu bara, sebagai contoh, mencapal 2 juta ton dalam tahun

1942 dua pemga dikonsumsi di dalam negen tetapl Menurun terus men}a _
e ey U e gl i-al-\nﬂ Ty L R




DAY KONSUMSIKAYU BAKAR DAN LIMBAH PERTANIA!




. LANGKAH-LANGKAH KEBIJAKAN ENERGI -

"%I;a;jiifgiééﬁraas_ngksh'K.!e"?és_iakaﬁ, i

_ Walaupun konsunm energi per jiwa: rendah {251 kee energi- ko
o -dalam tahun 1980), dianggap: penting untuk menghemat dalam’ peaggun
sumber.. daya ‘minyak  guna . memaksxmumkan nilainya baik secara
-langsung sebagai sumbex pendapatan dewsa atau secara langsung 5e
bahan. bakar. Kesimpulan ini didukung oleh pengetahuan bahwa bentu
: bentuk energi Jain tersedia. Ini dapat digunakan sebagal. pengganu rm
Langkah-langkah kebuakan benkut diambil oleh pemermtah

- Ekspiorasa Menmgkatkan dan memperluas eksploram sumber daya g

- Dwermflkas; Mengurang1 ketergantungan pada minyak buml ‘dalam
seluruh konsumm energi dan kemudian menggantinya dengan menggunak'
sumber . energi lam Langkah—lang}'ah diambil untuk mengemban
sumber daya energi yang tidak dapai diekspor dan dapat diperbahar
perti panas bumi dan tenaga air guna memenuhi kebutuhan konsum
mestik. Sumber daya yang tidak dapat diperbaharui dan dapat diek:
seperti minyak diberi pnorltas sebagai sarana untuk meningkatkan p
patan devisa vang kemudian dapat membiayai pembangunan negara,

- Penghematan Menghemat penggunaan energi dan menggunakan
“secara efisien dan bijaksana. Program penghematan mehpun Iangk )
langkah benkut ‘(a) identifikasi sektoral penghamburan energi; (b) menya
kan program-program informasi dan pendidikan; (c) pelaksanaan langkl
‘Jlangkah melalui perundang-undangan dan peraturan-peraturan;

- In;icksasi. M._er_n_e_nu_hi_ setiap kebutuhan energi dengan sumber energi ya
paling tepat.. .

Pelaksanasn Kebijakan-kebijakan

Langkah -langkah kebuakan di atas dapat dianggap sebagai langkah j
dahuluan dalam mengelola peraliban energi dari suatu sistem yang tergantun
pada minyak ke sistem baru di mana sumber energi yang baru dan dapat di
perbaharui skan memainkan peranan yang dominan. Saat:ini ekspiorasr-__
pengembangan sumber daya minyak Indonesia didorong untuk meningkat

_kan produksi minyak. Pemerintah menyambut baik penanaman moedal.
* untuk mengekplorasx dan mengembangkan area iepas pantai dan di pelos
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} Dalam penghematan energz, pemermtah melancarkan suatu program
smnal yang terdiri-dari 4 bagian:

_ a pendxdlkan dan kampanye masyarakat' o
‘b jasa mforma51 tekms,

'c. ) undang-undang dan peramran-peraturam
._d rlset pengembangan dan perawaan '

Bagaa pmtama dan program 1n1 dimulm pada awai tahun }980 de:
sasasan mencxpiakan kesadalan masyarakai mengenai . masalah energ
donesaa cian mend1d1i< masyarakat mengenai pentingnya penahematan en
Kampanye dxadakan melalui media massa dalam bentuk artikél dan xkkan
d;sponsorx dalam surat kabar, dan kampanye melalui sistem siaran-
(RRI) dan televisi (TVRI) nasxona} melaim pemasangan papan pengumum
dan pembagian stiker dan poster.

Walaupun konsep ini baru untuk kebanyakan orang Indonesia dan aloka
dana untuk program.ini terbatas, tanggapan masyarakat positif dan
besarkan hati. [

Men_;elang akhir tahun 1980, fase kedua program ini dimulai dengan me_
bagikan ribuan selebaran mengenai metoda penghemaian energi di s
pengangkutan dan rumah tangga, dan juga dengan menerbitkan suatu bui
pOpuIer miengenai masalah energi. :

Kmx dtrasakan bahwa setelah agak berhasil dalam penchchkan masya
dan usaha informasi teknis, pemerintah siap untuk mulai fase ketiga prog
Lini, yaitu merumuskan undang-undang dan peraturan-peraturan e
penghematan energi. Orang mengira bahwa adalah logis untuk mulai derig
undang-undang dan peraturan-peraturan di sektor industri, karena indusi
~akan sangat berkepentmgam untuk menghemat energi guna menekan b'
produksi. Industri-industri yang lebih besar akan menjadi kelompok sasar:
paling logis. karena merupakan pemaka: energi yang paling besar, dan ls
kecil jumiahnya dibandingkan dengan industyi menengah dan kecil, dan i
renanya lebih mudah dlawasx

Relum diambil tindakan dalam indeksasi energi karena ini rmerup'aka=
langkah kebijakan yang paling sulit untuk dirumuskan dan dilaksanaka
Secara kuantitatif, ini akan membutuhkan banyak pekerjaan analitis:d
pembuatan model dalam perumusan kerangka indeksasi dan riset . sert
pengembangan dalam pelaksanaan rancananya. Kalau rencananya melibatk:
* orang-orang di sektor rumah tangga maka harus juga d;pernmbangkan
. tingkat upah dan beberapa fgktor yang fak dapat dirgba sepertl r;ebiasaa :







' -::._-_dan pengembangan energi melaim 2 lembaoa afihasmya, Pe
" ‘bangan dan "Penerapan ekno;ogi {BPPT} dan Pusat Pengkajl_ iy

_m bantuan tekms as1
akan menangani pengujian dan peragaan peraiaian energi spesﬁ"lk. I
"dalam ‘usul daftar teknolog1 yang akan diselidiki dalam program Pus
adalah desalinasi dengan panas matahari, biogasifikasi, pembangkltan-
hstn}c dengan panas matahar; dan ak51 klmia Ll

Se3umiah kelompok peneiltx dan fakultas d1 umversxtas ..mwerm
_..donesm mempunyai progran, yang: reiatif kuat dalam riget dan pengembang
energi. T ermasuk Pusat ‘Pengembangan Teknologl Instltut Teknoiog
dung (ITB), Institut Teknologi Surabaya (ITS) dan Universitas Ga;ah_
(UGM) Yogyakarta. Sejumlah lembaga penelitian indusiri termasuk Lemb
Penelitian, Hasil Hutan (LPHH) dan Penelitian. Vulkanoiogl Indcmes
lain-lain memperluas fokus energi mereka. -

‘Prioritas Riset :daﬁ Peﬁgembéﬁgéﬂﬂﬁé?gi ”

‘Dapat disimpulkan dari uraian-di atas bahwa ada kebutuban bes
. risetf .dan pengembaqgan energi. Selain :itu, kegiatan- kegiatan riset da
* pengembangan energi ini. perlu dikoordinasi agar sesuai dengan. sc
‘sasaran perencanaan energi nasional. Ini mungkin karena Menteri Meg
Riset dan Teknologi adalah anggota Bakoren. Dalam tugasnya Menieri
bantu oleh 3 kelompok kerja untuk perumusan program-program rise
teknologi nasional. Salah satu di antaranya adalah Kelompok Kerja EI i
sumber daya aiam dan eﬂergi (Pepunas -Ristek 11}

Pepunas Rxstek 11 membera saran menterl mengenai program riset dz
teknologi nasional yang menyangkut sumber daya alam dan energi..
baru ini kelompok itu menetapkan kriteria untuk memilih prioritas progra'
program riset dan teknologi energi, dalam arti bahwa Program-progra
harus: o

‘a. mendukung dan sesuai dengan kebijakan energi nasional (yaitu ekploms;
dwersxﬁkasx, peno'hematan dan indeksasi; lihat hal. $73); '

'_b mendatangkan hasﬁ dengan cepat dan/atau mempunym arix



__butiébkan unitu 'nset 'dan_per}gem—" '
1 anga __besar daband;ngka denga
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- __;pengembangan tel_mologi dan' kcnda}a—kendaia dalam pelaksanaan prog

N :.'se or nergx dan's atus nset dan g}&ﬁgembangan energ1 dewasa ini.

Selam mx gambaran mengenai kmeraa unmk pemiliban program nse
'p‘*nge T bangan energ_ di 1nd0nesaa 3uga ielah diberikan.

Berdasarkan uraian di a,tas dapat dzsn'npulkan bahwa; {a) riset dan
ngembangan. energi harus mendukung dan sesuai dengan kebijakan na_
(termasuk kebijakan energi nasional); (b) kalau dalam konteks di aias,
sama internasional atau bantuan teknis dari negara atau organisasi la
inginkan, maka kerja sama internasional dan bantuan ini harus diarahka
. tuk memperkuat kemampuan sains dan teknologi nasional; hanya dala'
ini, semuanya it akan berguna, dan hanya dengan cara ini negara-n
berkembang akan mampu menolong dirinya sendiri. '






